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ABSTRAK 

 

VITA ARDIANA SARI, 2019. Makna Pemberitaan Kasus Bom Bunuh Diri di 

Surabaya Pada Media Republika.co.id Periode 13-18 Mei 2018 (Analisis 

Semiotika Roland Barthes). Skripsi. Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam. 

Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Pekalongan. Pembimbing : Muhandis Azzuhri, Lc., Ma. 

Kata kunci : Semiotika, Barthes, Republika 

Indonesia adalah salah satu negara yang tak luput dari kejahatan 

terorisme. Belakangan ini publik dihebohkan dengan serangkaian kasus bom 

bunuh diri yang mengikut sertakan anggota keluarganya. Pelaku dengan segan 

mengajak istri serta anak-anaknya dalam melancarkan aksinya. Ironisnya paham 

yang demikian dianggap pelaku sebagai jihad dengan balasan surga. Kasus 

tersebut diberitakan oleh media dengan berbagai sudut pandangnya, salah satunya 

adalah republika.co.id. Opini pembaca digiring dan dibentuk sesuai dengan 

ideologi media. Dalam hal ini pembaca harus jeli dalam membaca dan memaknai 

suatu kabar berita. 

Berdasarkan hal tersebut maka rumusan masalah yang peneliti kaji 

adalah bagaimana makna denotasi, konotasi dan mitos yang terdapat dalam teks 

pemberitaan kasus bom bunuh diri di Surabaya pada media republika.co.id 

periode 13-18 Mei 2018 menggunakan analisis semiotika Roland Barthes. 

Pengumpulan data yang digunakan adalah dengan metode dokumentasi. 

Pada penelitian ini metode dokumentasi digunakan dengan cara pengumpulan 

teks-teks pemberitaan kasus bom bunuh diri di Surabaya pada media 

republika.co.id periode 13-18 Mei 2018. Sedangkan analisis data yang digunakan 

adalah analisis semiotika Roland Barthes yang meliputi makna denotasi, konotasi 

dan mitos. 

Makna denotasi adalah makna yang didapat secara langsung melalui 

pemahaman panca indera. Makna konotasi adalah makna yang sifatnya tersirat. 

Hal ini berupa tafsiran-tafsiran pembaca. Kemudian mitos adalah makna konotasi 

yang terus membudaya dan berkembang di masyarakat. 

Hasil penelitian menunjukkan, adanya makna denotasi, konotasi dan 

mitos pada teks pemberittaan kasus bom bunuh diri di Surabaya pada media 

republika.co.id periode 13-18 Mei 2018. Hal ini perlu diperhatikan agar 

masyarakat dapat memahami makna yang disampaikan media dalam 

pemberitaannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu negara yang tak luput dari tindak 

kejahatan terorisme. Seperti kejahatan terorisme di Indonesia yang terjadi pada 

tanggal 13 dan 14 Mei 2018. Tanggal 13 Mei 2018, bom bunuh diri dengan 

alasan jihad telah diledakkan oleh satu keluarga di tiga Gereja Surabaya.
1
 

Keesokan harinya, tanggal 14 Mei 2018 bom bunuh diri kembali diledakkan di 

Markas Kepolisian Resor Kota Besar Surabaya. 

Berdasarkan keterangan dari pihak kepolisian, bom pertama meledak 

sekitar pukul 07.30 WIB di Gereja Katolik Santa Maria Tak Bercela yang 

terletak di Jalan Ngagel Madya Utara Surabaya. Tak bersela lama setelah 

ledakan bom pertama, ledakan bom kedua terjadi di Gereja Pantokosta yang 

berada di Jalan Arjuno Surabaya. Kemudian bom terakhir meledak di Gereja 

GKI yang terletak di Jalan Diponegoro Surabaya. Para pelaku adalah satu 

keluarga yang terdiri dari pasangan suami istri dan tiga orang anaknya.
2
 Betapa 

mengerikannya kejahatan ini. Para pelaku dengan segan melibatkan istri dan 

anaknya untuk melakukan teror kejahatan kemanusiaan. 

Belum reda mengenai kasus bom bunuh diri di tiga Gereja Surabaya, 

keesokan harinya, tanggal 14 Mei 2018 bom bunuh diri kembali meledak di  

                                                           
1
 Agung Sasongko, Ledakan Bom Surabaya Terjadi Di Tiga Gereja, diakses dari 

https://www.republika.co.id/berita/inpicture/nasional-inpicture/18/05/13/p8nfta314-ledakan-bom-

surabaya-terjadi-di-tiga-gereja pada tanggal 5 Desember 2018 pukul 06.48 WIB. 
2
 Esti Maharani, Para Pelaku Adalah Pasangan Suami Istri, diakses dari 

https://m.republika.co.id/amp/p8q53b382 pada tanggal 4 Desember 2018 ukul 09.47 WIB. 

http://www.republika.co.id/
https://m.republika.co.id/amp/p8q53b382
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Polrestabes Surabaya. Serangan kali ini juga dilakukan oleh satu anggota 

keluarga yang berjumlah lima orang. Bom meledak sekitar pukul 09.04 WIB di 

depan gerbang masuk Polrestabes Surabaya. Empat pelaku tewas dan satu anak 

kecil yang berusia kurang lebih 8 tahun selamat. Jendral Tito Karnavian 

menjelaskan bahwa pelaku bom bunuh diri di Polrestabes Surabaya adalah 

teman dekat dari pelaku pengeboman tiga Gereja Surabaya.
3
 

Stanislaus Riyanta, selaku pengamat terorisme dari Universitas 

Indonesia menjelaskan, berdasarkan model dan karakteristik aksi kejahatan 

terorisme yang terjadi di tiga Gereja dan Polrestabes Surabaya terdapat indikasi 

kuat bahwa, pelaku adalah kelompok millitan yang menamakan diri sebagai 

Negara Islam atau yang dahulu disebut sebagai ISIS.
4
 Selain itu, berdasarkan 

penyelidikan kepolisian, para pelaku bom bunuh diri di Surabaya terdaftar 

sebagai anggota JAD (Jamaah Ansharut Daulah) yang merupakan jaringan 

ISIS Internasional yang berpusat di Suriah. 

Dari rangkaian kasus kejahatan tersebut, beberapa intelektual dan 

peneliti menyimpulkan bahwa faktor pemicu terjadinya tindak terorisme adalah 

ideologi atau agama. Dalam hal ini gerakan Islam radikal seringkali dituduh 

sebagai pemicu sekaligus pelaku dari aksi teror yang terjadi. Memang harus 

diakui, bahwa ideologi agama sedikit banyak berpengaruh terhadap munculnya 

aksi radikalisme. 

                                                           
3
 www.republika.co.id diakses dari https://m.republika.co.id/amp/p8q53b382 pada 

tanggal 4 Desember 2018 ukul 09.47 WIB. 
4
 www.CNNIndonesia.com diakses pada tanggal 27 November 2018 pada pukul 15.07 

WIB. 

http://www.republika.co.id/
https://m.republika.co.id/amp/p8q53b382
http://www.cnnindonesia.com/
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Teks-teks agama yang ditafsirkan secara atomistik akan menimbulkan 

pandangan yang sempit dalam beragama. Aksi radikalisme inilah yang sering 

mengarah kepada kejahatan yang berbau teror. Oleh karena itu diperlukannya 

dialog dalam pemahaman agama agar terciptanya pemahaman agama yang 

berimbang dan tidak ambigu. 

Dari kasus tersebut, media menyampaikan informasi menurut sudut 

pandang dan ideologinya. Pilihan yang tegas harus dibuat oleh seorang jurnalis, 

antara peranan yang lebih aktif dan berpihak atau peranan yang lebih netral dan 

mempertimbangkan posisi sosial. 

Selain itu media masa juga selalu berhubungan dengan ideologi dan 

hegemoni. Hal ini berkaitan dengan cara bagaimana sebuah realitas wacana 

atau teks ditafsirkan dan dimaknakan dengan cara pandang tertentu.
5
 Wacana 

atau teks untuk publik tidak seharusnya dilihat dalam keadaan mentah, agar 

kita menemukan makna yang ada bukan hanya sekedar membaca sebuah 

pesan. 

Kemudian salah satu media yang memberitakan kasus terorisme di 

Indonesia adalah Republika.co.id. Media ini hadir sejak tanggal 17 Agustus 

1995, dua tahun setelah harian Republika terbit. Republika adalah koran 

nasional yang dibentuk oleh kalangan komunitas muslim Indonesia atau yang 

saat itu dikenal dengan ICMI (Ikatan Cendikiawan Muslim Indonesia). Media 

ini hadir di bawah bendera perusahaan PT Abdi Bangsa. 

                                                           
5
 Fajar Syuderajat , Ideologi Surat Kabar Dalam Pemberitaan Terorisme, (Bandung : 

Jurnal Ilmu Komunikasi, nomor 1, Januari – Juni 2017).hlm.2. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Koran
https://id.wikipedia.org/wiki/Muslim
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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Hal ini merupakan puncak dari upaya panjang kalangan umat Islam, 

untuk berpendapat. Khususnya para wartawan profesional muda yang dipimpin 

oleh eks wartawan Tempo, Zaim Uchrowi. Kehadiran Ikatan Cendekiawan 

Muslim Indonesia (ICMI) yang saat itu diketuai BJ Habibie dapat menembus 

pembatasan ketat pemerintah untuk izin penerbitan. 

Berbeda dari koran Republika, Republika.co.id atau yang kerap 

disebut dengan ROL (republika online) merupakan portal berita yang 

menyajikan informasi secara teks, audio, dan video. Seiring dengan kemajuan 

teknologi dan perkembangan sosial media, Republika.co.id hadir dengan 

berbagai fitur baru yang merupakan perpaduan antara komunikasi dengan 

media digital. Informasi yang disampaikan diperbarui secara berkelanjutan 

yang terangkum dalam sejumlah kanal, kemudian menjadikannya sebuah portal 

berita yang dapat dipercaya. Selain itu media Republika juga tergolong sebagai 

media yang netral dan dalam pemberitaan. 

Pada penelitian ini akan meneliti mengenai teks pemberitaan kasus 

bom bunuh diri di Surabaya pada media Republika.co.id dengan menggunakan 

teori analisis semiotika Roland Barthes. Dalam teori analisis semiotika Roland 

Barthes, pemaknaan dibagi menjadi tiga tataran, yaitu makna denotasi, 

konotasi dan mitos. 

Pertama, makna denotasi yaitu makna yang diperoleh secara langsung 

melalui panca indera, sedangkan makna konotasi adalah makna tersembunyi 

atau makna yang sifatnya subyektif dan penuh penafsiran, kemudian mitos 

yang dipengaruhi oleh ideologi, budaya dan norma yang ada di masyarakat. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Wartawan
https://id.wikipedia.org/wiki/Majalah_Tempo
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Zaim_Uchrowi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Ikatan_Cendekiawan_Muslim_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Ikatan_Cendekiawan_Muslim_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Bacharuddin_Jusuf_Habibie
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Menurut Barthes, makna konotasi yang terus membudaya dimasyarakat disebut 

sebagai mitos. 

Pada konteks teori ini, memaknai tidak dapat disamakan dengan 

mengkomunikasikan. Teori ini juga menjelaskan bahwa bahasa merupakan 

sebuah sistem tanda yang mencerminkan asumsi dari masyarakat tertentu dan 

dalam kurun waktu tertentu.
6
 

Salah satu pemberitaan kasus bom bunuh diri di Surabaya pada media 

Republika.co.id berjudul Drama Maut Di Gereja Surabaya. Secara langsung 

pembaca dapat mengetahui maksud dari judul tersebut. Bahwa ada sebuah 

tragedi pembunuhan massal yang menyebabkan banyak korban jiwa. Namun 

secara implisit, kalimat tersebut menjelaskan bahwa ada tragedi yang sudah 

“direncanakan”. 

Selain itu, semiotika juga digunakan untuk meneliti makna teks atau 

citra (image) dari suatu teks. Maka dari itu, metode ini sangat memungkinkan 

bagi peneliti untuk mengembangkan penafsiran sendiri terhadap obyek 

penelitian.
7
  

  

                                                           
6
 Nawiroh Vera, Semiotika Dalam Riset Komunikasi, (Bogor : Ghalia Indonesia, 

2014).hlm.26-27. 
7
 Jane Stokes, How To Do Media And Cultural Studies, (Yogyakarta : Bentang, 

2003).hlm.21. 



6 
 

 
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dihasilkan rumusan masalah guna 

menjadi acuan terfokusnya penelitian ini. Maka, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah : “Bagaimana makna denotasi, konotasi dan mitos pada 

teks berita bom bunuh diri di Surabaya pada media republika.co.id periode 13 

– 18 Mei 2018 ?” 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui makna denotasi, 

konotasi dan mitos yang terdapat  pada teks pemberitaan bom bunuh diri 

di Surabaya pada media republika.co.id. 

2. Manfaat penelitian 

a. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi, 

memperluas, dan memperkaya pengetahuan dalam bidang Ilmu 

Komunikasi. Memberikan pemahaman dalam memaknai suatu teks 

berita melalui kacamata semiotika. Memberikan informasi dan referensi 

khususnya bagi para mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam yang 

mengadakan penelitian sejenis. 

b. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan 

pertimbangan bagi masyarakat dalam membaca dan memaknai sebuah 

teks berita. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Berikut beberapa hasil penelitian yang berkaitan dengan tema 

penelitian ini : 

1. Penelitian milik Anis Setyowati, mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi dan 

Informatika Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun 2012, dengan 

judul Representasi Perjuangan Melawan Stigma Islam Sebagai Agama 

Teroris (Analisis Semiotik Pada Film My Name is Khan). Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Film My Name is Khan 

merepresentasikan perjuangan melawan stigma Islam sebagai agama teroris. 

Analisis dari penelitian ini menggunakan analisis semiotika Roland Barthes. 

Hasilnya, melalui pengamatan dan pengumpulan data baik dari segi adegan, 

dialog dan sebagainya, dapat merubah stigma Islam sebagai agama teroris 

menjadi Islam yang penuh dengan kelembutan dan kasih sayang. Persamaan 

penelitian ini terletak pada analisis yang digunakan yaitu menggunakan 

analisis semiotika. Sedangkan perbedaannya terdapat pada obyek 

penelitiannya. Obyek penelittian ini adalah Film My Name is Khan dan 

obyek penelitian peneliti adalah teks pemberitaan bom bunuh diri pada 

media republika.co.id.
8
 

2. Tulisan karya Fajar Syuderajat, mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi, 

Universitas Padjadjaran Bandung dengan judul Ideologi Surat Kabar Dalam 

Pemberitaan Terorisme. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Ideologi 

Surat Kabar dalam Pemberitaan Eksekusi Mati Amrozy Cs. Pada Surat 

                                                           
8
 Anis Setyowati, Repesentasi Perjuangan Melawan Stigma Islam Sebagai Agama 

Teroris (Analisis Semiotik Pada Film My Name is Khan, http://eprints.ums.ac.id/id/eprint/18679 

diakses pada tanggal 08 Januari 2018 pukul 09.54 WIB. 
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Kabar Kompas dan Republika. Hasilnya dapat diketaui bagaimana surat 

kabar Kompas dan Republika memberitakan kasus terorisme berdasarkan 

ideologinya. Persamaan penelitian ini terdapat pada obyek kajian penelitian, 

yaitu media republika. Kemudian penelitian ini mengkaji teks pemberitaan 

kasus terorisme pada harian surat kabar republika dan kompas. 

Perbedaannya terletak pada metode analisis yang digunakan penelitian ini 

menggunakan metode analisis semiotika Ferdinand De Saussure sedangkan 

penelitian milik peneliti menggunakan metode analisis semiotika Roland 

Barthes.
9
 

3. Penelitian milik Cantika Belliandara, mahasiswa Program Studi Ilmu 

Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas Sebelas Maret 

tahun 2017, dengan judul Terorisme dalam Bingkai Berita (Studi Analisis 

Framing Pemberitaan Bom Panci Istana 2016 dalam Koran Tempo Periode 

10-19 Desember 2016). Penelitian ini menggunakan teknik analisis framing 

dari Entman, dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana Koran Tempo 

membingkai pemberitaan Bom Panci Istana 2016 pada periode 10-19 

Desember 2016. Melalui hasil penelitian ini, dapat diketahui bagaimana 

Koran Tempo mengkontruksi pemberitaan terorisme berlandaskan ideologi  

atau visinya. Persamaan penelitian ini terletak pada subyek kajian 

penelitian, yaitu mengenai kasus terorisme yang berbentuk bom bunuh diri. 

Hanya saja obyek penelitiannya berbeda. Obyek penelitian milik Cantika 

adalah Bom Panci Istana, sedangkan obyek penelitian peneliti adalah Bom 

                                                           
9
 Fajar Syuderajat, Ideologi Surat Kabar Dalam Pemberitaan Kasus Terorisme, 

http://journal.uinsgd.ac.id/index.php/cjik/article/view/1206/862 diakses pada tanggal 08 Januari 

2018 pukul 10.01 WIB. 

http://journal.uinsgd.ac.id/index.php/cjik/article/view/1206/862
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Surabaya. Selain itu perbedaan pada penelitian terletak pada analisis yang 

digunakan. Pada penelitian ini menggunakan analisis framing sebagai 

metode pendekatan. Sedangkan penelitian peneliti menggunakan 

pendekatan semiotika.
10

 

4. Penelitian milik Halimatus Sakdiyah, mahasiswa Program Studi Ilmu 

Komunikasi, Fakultas Dakwah, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya tahun 2018, degan judul Diskriminasi Gender dalam Film Pink 

(Analisis Semiotik Roland Barthes). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan penanda dan petanda diskriminasi gender 

dalam film Pink. Dalam kajian ini peneliti menggunakan metode semiotika 

Roland Barthes. Hasilnya sebagai berikut : (1) Penanda dan petanda 

diskriminasi gender yang dominan dalam film Pink berupa dialog dan 

adegan kekerasan. (2) Makna dominan dari diskriminasi gender dalam film 

Pink adalah pembatasan perilaku sosial, dalam bentuk marginalisasi, 

subordinasi, stereotipe, dan kekerasan baik psikis maupun mental terhadap 

wanita. Persamaan penelitian ini terletak pada analisis yang digunakan yaitu 

analisis semiotika Roland Barthes. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

obyek kajian dan tataran pemaknaan.
11

 

  

                                                           
10

 Cantika Belliandara, Terorisme dalam Bingkai Berita (Studi Analisis Framing 

Pemberitaan Bom Panci Istana 2016 dalam Koran Tempo Periode 10-19 Desember 2016) 

https://eprints.uns.ac.id/id/eprint/37850  diakses pada tanggal 08 Januari 2018 pukul 10.10 WIB. 
11

 Halimatus Sadiyah,  Diskriminasi Gender dalam Film Pink (Analisis Semiotik Roland 

Barthes), http://digilib.uinsby.ac.id/22648/3/Halimatus%20Sakdiyah_B96214121.pdf diakses pada 

tanggal 08 Januari 2018 pukul 10.21 WIB. 

https://eprints.uns.ac.id/id/eprint/37850
http://digilib.uinsby.ac.id/22648/3/Halimatus%20Sakdiyah_B96214121.pdf
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E. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar di atas, dapat dijelaskan bahwa signifikansi pemaknaan 

tahap pertama merupakan denotasi (makna sebenarnya).  Sedangkan konotasi 

(makna subjektif atau intersubjektif) berada pada tahap kedua. Makna konotasi 

langsung berhubungan dengan isi. Makna konotasi bersifat subyektif, atau 

dapat dikatakan bahwa makna konotasi adalah perspektif yang ada pada 

masyarakat. Perspektif yang terus melekat dan berkembang di masyarakat 

kemudian disebut sebagai mitos. Mitos merupakan lapisan pertanda yang 

paling dalam maknanya. 

F. Landasan Teori 

Untuk merangkai dan meneliti sangat diperlukannya teori yang 

dipakai dalam menganalisis suatu permasalahan, maka peneliti menggunakan 

teori Semiotika Roland Barthes. 

1. Semiotika Roland Barthes 

Semiotika berasal dari bahasa Yunani  seemion yang berarti tanda. 

Semiotika disebut juga sebagai semiotikos yang berarti teori tanda, dan 

berasal dari kata seme yang memiliki arti penafsiran tanda. Semiotika adalah 

Makna Konotasi 

(pemaknaan tahap kedua) 

Mitos (Makna Konotasi yang 

membudaya di masyarakat) 

Teks Pemberitaan Kasus Bom Bunuh Diri Di Surabaya 

Pada Laman Republika.co.id periode 13 – 18 Mei 2018 

Makna Denotasi 

(pemaknaan tahap pertama) 
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sebuah kajian mengenai bagaimana masyarakat  memproduksi makna dan 

nilai – nilai dalam sebuah sistem komunikasi. Secara sederhana, semiotika 

berarti ilmu yang mempelajari mengenai pemaknaan tanda yang ada dalam 

masyarakat. 

Menurut Culler (1981), semiotika adalah instrumen pembuka 

rahasia teks dan penandaan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

analisis semiotika dari Roland Barthes, dalam hal ini semiologi hendak 

mempelajari bagaimana manusia (humanity) memaknai hal hal (thinhs). 

Teori semiotika Barthes mengungkapkan bahwa bahasa merupakan sebuah 

sistem tanda yang mencerminkan asumsi dari suatu masyarakat.
12

 

Teori semiotik Barthes dapat dikatakan sebagai turunan teori 

semiotik dari Saussure. Barthes mengungkapkan bahwa bahasa merupakan 

sebuah sistem tanda yang mencerminkan asumsi-asumsi dari masyarakat 

dalam kurun waktu tertentu. Barthes meyakini bahwa hubungan antara 

penanda dan pertanda tidak terbentuk secara alamiah, melaikan bersifat 

arbiter. 

Apabila Saussure hanya menekankan penandaan dalam tataran 

denotatif, maka Roland Barhtes menyempurnakan semiologi Saussure 

dalam tataran konotatif. Selain itu aspek lain yang dilihat adalah penandaan 

dalam tataran “mitos” yang berhubungan dengan masyarakat. 

Pada teori semiotik Roland Barthes, denotasi berada pada tataran 

pemaknaan pertama. Memiliki arti yang eksplisit, langsung dan pasti. 
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 Nawiroh Vera, Semiotika Dalam Riset Komunikasi, (Bogor : Ghalia Indonesia, 

2015).hlm.26-27. 
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Makna denotasi adalah makna yang sebenar-benarnya dan disepakati 

bersama secara sosial berdasarkan realitas yang ada. 

Selanjutnya adalah makna konotasi, yaitu makna yang implisit dan 

membuka kemungkinan terhadap penafsiran-penafsiran baru. Pada teori ini 

makna konotasi juga identik disebut dengan mitos yang berfungsi untuk 

mengungkapkan dan memberikan pembenaran bagi nilai-nilai yang berlaku 

pada masyarakat. Dalam kata lain, mitos juga dapat dikatakan sebagai 

pemaknaan pada tataran kedua.
13

 

Mitos dalam pandangan Barthes berbeda dengan mitos pada artian 

umum. Barthes mengemukakan bahwa mitos adalah bahasa, maka mitos 

adalah sebuah system komunikasi dan mitos adalah sebuah pesan. Dalam 

pengeriannya juga disebutkan bahwa mitos merupakan perkembangan dari 

makna konotasi. Konotasi yang sudah terbentuk lama di masyarakat disebut 

sebagai mitos. Semiotika Roland Barthes juga menjelaskan bahwa mitos 

merupakan sistem semiologis (sistem tanda-tanda yang dimakani manusia). 

Mitos menurut Barthes juga disebut dengan type of speech (gaya bicara) 

seseorang. 

2. Radikalisme Islam 

Dalam studi Ilmu Sosial, radikalisme diartikan sebagai sebuah 

paham yang mendorong aksi perubahan mendasar sesuai dengan ideologi 

yang dianutnya. Perubahan yang dimaksud biasanya dapat dicapai dengan 

cara perdamaian maupun kekerasan. Umumnya kekerasan fisik yang berupa 
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 Nawiroh Vera, Semiotika Dalam Riset Komunikasi,.. hlm. 27-29 
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penyerangan, pemukulan, perusakan dan sebagainya. Kemudian aksi 

provokasi, stigmatisasi dan hate speech yang terus menerus diisukan ke 

masyarakat dapat pula menuju ke ranah kekerasan fisik.
14

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata radikal 

diartikan dengan mendasar, maju berpikir dan bertindak.
15

sedangkan 

radikalisme adalah cara seseorang berpikir terhadap situasi yang ada dengan 

melakukan perubahan-perubahan yang mendasar. Radikalisme Islam tidak 

dapat dipisahkan dari gerakan fundamentalisme Islam. 

Gerakan ini dapat digambarkan sebagai gerakan anti Barat. 

Kelompok radikalisme maupun fundamentalisme berpikir berdasarkan Al-

qur’an dan budaya intelektual tradisional Islam. Ironisnya gerakan ini selalu 

dikait-kaitkan dengan aksi ekstremisme bahkan terorisme. 

3. Terorisme 

Terorisme berasal dari kata teror yang dalam bahasa Latin yaitu 

terrere (kegiatan atau tindakan yang embuat pihak lain ketakutan).  Ada 

beragam pendapat mengenai definisi terorisme. Hal tersebut dikarenakan 

kompleksitas maslah yang terkait dengan terorisme. 

                                                           
14

 Imam Mustofa, Jurnal Religia Vol.15 No.1 April 2012, Gerakan Islam Radikal sebagai 

Respon terhadap Imperialisme Modern, STAIN Jurai Siwo Metro Lampung, diakses dari http://e-

journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Religia  
15

 Kamus Besar Bahasa Indonesia diakses dari https://kbbi.we.id-radikal pada tanggal 13 

November 2019 

http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Religia
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Religia
https://kbbi.we.id-radikal/
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Kajian Lequeur mendefinisikan terorisme sebagai ancaman 

kekerasan dan tindak kekerasan yang dipengaruhi oleh politik dan fanatisme 

keagamaan.
16

 

Secara kategoris, dilihat dari semangatnya gerakan teroris dapat 

dibedakan menjadi tiga aspek. Yaitu, semangat nasionalis, semangat 

separatisme dan semangat radikalisme.
17

 Salah satu bentuk terorisme adalah 

gerakan bom bunuh diri. Para pelaku bom bunuh diri rela meledakkan diri 

untuk membunuh sesama manusia atas nama jihad. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitiian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian library research atau 

kepustakaan. Penelitian jenis ini dapat diartikan rangkaian kegiatan yang 

berkaitan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca, mencatat 

dan mengolah bahan penelitian. 

Berikut adalah beberapa ciri-ciri penelitian kepustakaan : data 

yang diperoleh bukan dari lapangan, data kepustakaan bersifat siap pakai 

dan data tidak dibatasi oleh ruang dan waktu.
18
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 Luqman Hakim, Terorisme di  Indonesia, (Surakarta : Forrum Studi Islam Surakarta, 

2004).hlm 9-10. 
17

 Ibid.,. hlm 18-19. 
18

 Supriyadi, Community Of Practitioners : Solusi Alternatif Berbagi Pengetahuan Antar 

Pustakawan, diakses dari http://ejournal.undip.ac.id/index.php/lpustaka pada tanggal 25 Oktober 

2019 pukul 11.40 WIB. 

http://ejournal.undip.ac.id/index.php/lpustaka
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b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan 

semiotika. Semiotika yang digunakan adalah teori semiotika dari Roland 

Barthes. Teori ini menjelaskan bahwa dalam pemaknaan suatu tanda 

terdiri dari tiga tataran, yaitu denotasi, konotasi dan mitos. 

Makna denotasi merupakan makna langsung atau sesuatu yang 

kita peroleh secara langsung melalui panca indera tanpa harus 

ditafsirkan. Makna konotasi berkaitan dengan perspektif atau pemikiran 

dari pembaca, hal ini dipengaruhi oleh ideologi, norma, budaya dan lain 

sebagainya, atau segala sesuatu yang melekat pada masyarakat. 

Kemudian, perspektif yang ada pada masyarakat secara terus-menerus 

disebut sebagai mitos. Dalam hal ini mitos disebut sebagai sistem 

komunikasiyang mengandung pesan. 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Subyek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber dasar atau pihak yang 

memahami, terlibat, atau pelaku yang terkait langsung dengan objek.
19

 

Subyek penelitian juga dapat diartikan sebagai sesuatu yang diteliti, 

dapat berupa orang, benda, organisasi dan lain sebagainya. Di dalam 

subyek penelitian terdapat obyek penelitian. Maka, subyek penelitian ini 

adalah media republika.co.id. 

  

                                                           
19

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan 

Ilmu Sosial lainnya, (Jakarta: Kencana, 2010).hlm. 76-77. 
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b. Obyek Penelitian 

Objek penelitian merupakan sasaran yang menjadi fokus utama 

dari sebuah penelitian.
20

 Maka dari itu, obyek penelitian pada penelitian 

ini adalah pemberitaan seputar kasus bom bunuh diri di Surabaya pada 

laman republika.co.id periode 13 – 18 Mei 2018.  

3. Jenis Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data utama dari sebuah penelitian. Data 

primer berupa teks – teks berita yang memberitakan kasus bom bunuh 

diri di Surabaya periode 13 – 18 Mei 2018. 

Tabel 1.1 :  

Daftar berita kasus bom bunuh diri di Surabaya pada media Republika.co.id periode 13 – 18 

Mei 2018 yang diteliti : 

No. Hari / Tanggal Judul Jenis 

1. Minggu, 13 Mei 2018 

TGB : Bom Gereja Surabaya Menyakiti Umat 

Islam 

Kolom 

2. Senin, 14 Mei 2018 

Polisi Ringkus 7 Orang Terkait Serangan Bom 

Surabaya 

Hard News 

3. Selasa, 15 Mei 2018 Drama Maut di Gereja Surabaya Kolom 

4. Rabu, 16 Mei 2018 

Belum Ada Keluarga Yang Jemput Satu Anak 

Korban Bom Surabaya 

Hard News 

5. Kamis, 17 Mei 2018 

Teror Bom Sebabkan Sudut Pandang Yang 

Degeneralisasi 

Hard News 

6. Jumat, 18 Mei 2018 

Kondisi Anak Pelaku Bom Surabaya Masih 

Trauma 

Hard News 

 

                                                           
20

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif,.. hlm. 76-77. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pendukung dari sebuah 

penelitian. Data sekunder digunakan sebagai penguat data primer. Data 

sekunder dari penelitian ini diperoleh dari literatur pendukung, misalnya 

buku, laporan atau jurnal, koran dan sumber informasi lainnya. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah dokumentasi. Metode dokumentasi yang dilakukan melalui 

pengumpulan data dalam bentuk tulisan.
21

 Hasil dari metode dokumentasi 

dapat berupa tulisan, sertifikat, foto, rekaman , kaset dan lain sebagainya.
22

 

Pada penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk mencari teks – 

teks pemberitaan kasus bom bunuh diri di Surabaya pada media 

Republika.co.id periode 13 – 18 Mei 2018. 

5. Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis semiotika, 

semiotika digunakan untuk mepelajari dan memaknai tanda. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis semiotika milik Roland Barthes. 

Pada analisis semiotika Roland Barthes, denotasi terletak pada 

tataran pertama. Denotasi menghasilkan makna yang eksplisit, langsung dan 

pasti. Kemudian tahap yang kedua adalah pemaknaan konotatif. Tanda 

konotatif memiliki keterbukaan makna, implisit, tidak langsung dan tidak 

                                                           
21

 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2006).hlm. 

118  
22

 Haris Herdiyansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu – Ilmu Sosial 

(Jakarta : Salemba Humanika, 2012).hlm.115. 
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pasti. Dengan demikian makna denotasi adalah makna obyektif sedangkan 

makna konotasi adalah makna yang subyektif dan bervariasi. 

Dalam kerangka Barthes, konotasi identik dengan ideologi atau 

yang disebut sebagai mitos. Barthes mengungkapkan bahwa mitos adalah 

sebuah bahasa, maka mitos adalah sebuah sistem komunikasi dan pesan. 

Mitos dalam pengertian khusus merupakan perkembangan dari makna 

konotasi. Jadi konotasi yang sudah terbentuk lama di masyarakat disebut 

sebagai mitos.
23

 

Untuk menganalisa teks pemberitaan bom bunuh diri di Surabaya 

periode 13 – 18 Mei 2018, peneliti menggunakan tiga tahap : 

a. Deskripsi makna denotatif, yaitu makna yang didapatkan secara langsung 

melalui panca indera. 

b. Deskripsi makna konotatif, yaitu makna yang didapatkan dengan tafsiran 

pembaca yang bersifat subyektif dan dipengaruhi oleh rasa emosional 

dan budaya yang melekat pada masyarakat. 

c. Mitos, yakni makna konotasi yang sudah melekat pada masyarakat. 

H. Sistematika Penulisan Skripsi 

Bab I Pendahuluan, berisi : latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka pemikiran, landasan 

teori, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II Kajian Teori yaitu menjelaskan mengenai Teori Analisis 

Semiotika Roland Barthes, Radikalisme Islam dan Terorisme. 

                                                           
23

 Nawiroh Vera, Semiotika Dalam Riset Komunikasi, (Bogor : Ghalia Indonesia, 

2015).hlm. 27-28. 
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Bab III menjelaskan mengenai Media Republika.co.id (Sejarah Surat 

Kabar Harian Republika Hingga Menjadi Republika.co.id, Logo 

Republika.co.id, Rekam Jejak Republika.co.id, Visi dan Misi Republika.co.id, 

Prestasi Republika.co.id, Redaksi dan Manajemen Republika.co.id, Konten 

Pemberitaan Republika.co.id, dan Segmentasi Pembaca Republika.co.id), serta 

Teks Pemberitaan Kasus Bom Bunuh Diri di Surabaya Pada Media 

Republika.co.id Periode 13-18 Mei 2018. 

Bab IV Analisis Data, berisi analisis semiotika Roland Barthes pada 

media Republika.co.id dan hasil analisis mengenai pemberitaan kasus bom 

bunuh diri di Surabaya pada media Republika.co.id. 

Bab V Penutup berisi : Kesimpulan dan Saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data pada bab-bab sebelumnya, 

pemberitaan pada Republika.co.id mengenai kasus bom bunuh diri di Surabaya 

periode 13-18 Mei 2018 dapat disimpulkan bahwa : 

Pemberitaan tanggal 13 Mei 2018, makna denotasi yang disampaikan 

adalah mengenai kejahatan kemanusiaan. Makna konotasinya adalah tindak 

kejahatan kemanusiaan yang muncul merupakan salah satu aksi dari kejahatan 

terorisme. Sedangkan makna mitosnya adalah tindakan terorisme yang terjadi 

merupakan salah satu kejahatan yang disebabkan karena radikalisme Islam 

Pemberitaan tanggal 15 Mei 2018, makna denotasi yang disampaikan 

adalah mengenai stigma negatif Bangsa Barat yang mengidentikkan Islam 

dengan teroris. Makna konotasinya adalah stigma tersebut muncul karena 

atribut-atribut yang dikenakan para pelaku teror identik dengan Islam. 

Sedangkan makna mitosnya adalah stigma tersebut muncul dan berkembang 

sejak tragedi penyerangan pada Gedung World Trade Centre Amerika Serikat 

pada tanggal 11 September 2001. 

Pemberitaan tanggal 17 Mei 2018, makna denotasi yang disampaikan 

adalah mengenai sudut pandang yang degeneralisir mengenai Islam adalah 

agama teroris. Makna konotasinya adalah rangkaian aksi teror tersebut telah 

memberikan dampak yang negatif dimasyarakat, terutama dalam aspek sosial. 

hal tersebut semakin menyudutkan kalangan umat Islam. Sedangkan makna 
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mitos yang disampaikan adalah stigma negatif yang ada di masyarakat 

mengenai Islam sebagai agama teroris dapat diminimalisir dengan pemberian 

edukasi dan pemahaman mengenai definisi teroris oleh pihak-pihak yang 

berwenang. 

Pemberitaan tanggal 18 Mei 2018, makna denotasi yang disampaikan 

mengenai radikalisme pada anak usia dini. Makna konotasi yang disampaikan 

adalah sejak kecil anak-anak para pelaku teror sudah diberi paham-paham yang 

sifatnya radikal, terutama mengenai aspek kebangsaan dan kemanusiaan.. 

Sedangkan makna mitos yang disampaikan adalah paham radikal yang 

diberikan kepada anak secara terus menerus dapat  mengubah pola pikir dan 

kepribadian dari anak.  

B. Saran 

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini terdapat banyak 

kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Hal tersebut murni datang dari 

keterbatasan kemempuan peneliti dalam menerjemahkan hasil penelitian. 

Namun, terlepas dari semua itu, peneliti sudah berusaha semaksimal mungkin 

dalam penulisan skripsi ini, terlebih agar mudah dipahami oleh pembaca. 

Berdasaarkan hal tersebut, peneliti meminta kritik dan saran dari para pembaca 

demi perbaikan penelitian yang lain. 

Kemudian, demi perbaikan segala aktivitas yang ada, perlu adanya 

tegur sapa dari berbagai pihak. Berikut adalah beberapa saran yang peneliti 

sampaikan : 
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1. Bagi media Republika.co.id, sebaiknya dalam penulisan teks berita lebih 

diperhatikan kembali susunan kata per katanya. Karena beberapa kali 

penulis menemukan terdapat kalimat berita yang kurang terstruktur 

penulisannya. Sehingga membingungkan pembaca. 

2. Bagi media Republika.co.id, sebaiknya visi dan misi Republika.co.id 

ditampilkan dalam halaman website. Mengingtat visi dan misi SKH 

Republika dan Republika Online berbeda. Hal ini ditujukkan untuk 

mengantisipasi kesalahan pahaman para pembaca mengenai visi misi SKH 

Republika dan Republika Online. 

3. Kepada para peneliti yang akan melakukan penelitian hal yang serupa agar 

lebih berhati-hati dalam penentuan metode serta penganalisisan data. 
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